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ABSTRAK

Daun ketepeng cina (Cassia alata L.) suku Leguminosae dalam pengobatan tradisional 
antara lain digunakan sebagai obat penyakit kulit (Departemen Kesehatan Rl, 19811. Ekstrak
Etanol daun tumbuhan ini terbukti dapat menghambat pertumbuhan jamur Mycrosporum
gypseum, Homodendron pedrosoi,Homodendron comoactum, Geotrium candidum dan M   y   c   lli   l   i  a 
sterila (Logawa, Atmawidjaja. Badruzzaman dan Juliastuti 119911 serta Trichaphyton rubrum
(Siska, Roswita den Natsir (1989). Ekstak etanol daun ketepeng cina juga terbukti dapat
rnengharnbat pertumbuhan jamur Tricho~hvtonmentagrophytes (Herlina, Tri Windono dan
Melani, 19961. Fraksi eter ekstak etanol daun ketepeng cina ternyata menunjukkan aktivitas
yang paling besar dibanding fraksi heksan dan fraksi n-butanol-nya (Herlina, Tri Windono dan
Melani, 19961. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa fraksi eter ekstrak etanol daun
ketepeng cina mengandung golongan senyawa antrakinon, flavonoid dan senyawa lakton
(lndrawati, Tri Windono dan Melani, 19961. Sejauh ini belum pernah dilaporkan kandungan
dari daun ketepeng cina yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton
mentaqrophytes. Berdasarkan permasalahan tersebut telah dilakukan penelitihan uji daya
hambat dari fraksi eter dan ekstrak etanol serta isolat antrakinon dan flavonoid dari daun
ketepeng cina (Cassia alata L.).

Daun ketepeng cina (campuran daun tua dan muda) dikeringkan dengan diangin-
anginkan, diserbuk dan disoxhietasidengan etanol 95%. Ekstrak etano/ dipekatkan pada suhu
kurang dari 70" C hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental diencerkan dengan air
selanjutnya diekstraksi kocok dalam corong pisah berturut-turut dengan pelarut n-Heksan, eter 
dan n-butanol. lsolat antrakinon dan flavonoid diperoleh dengan melakukan kromatografi
kolom fraksi eter dengan fase diam silikagel G-60 mesh 70-230, fase gerak etil asetat-metanol
air 100:13,5:10, secara Isokratik. Untuk lsolat antrakinon dilanjutkan dengan kromatografi
lapis tipis preparatif dengan sistem yang sama, sedangkan lsolat flavonoid dilanjutkan dengan
kromatografi lapis tipis preparatif dengan fase diam selulosa mikrokristalin dengan fase gerak
asam asetat 15%. ldentifikasi dilakukan dengan reaksi warna, KLT. spektra Ultraviolet-
tampak dan lnfra merah. Uji antijamur dilakukan dengan metoda difusi agar dengan 
pencadang silindercup, menggunakan suspensi jamur Trichophytonmentaoroohvtes (serapan
0,15 pada 290 nm), dalam media Sabouraud Dextrosa Agar. lnkubasi dilakukan selama 5
hari pada suhu 26-28°C.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fraksi eter ekstrak etanol, isolat antrakinon dan
isolat flavonoid menunjukkan daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Tricho~hvton
mentagrophytes. Tetapi daya hambat dari isolat antrakinon dan isolat flavonoid lebih kecil
daripada daya hambat fraksi eter ekstrak etanol.

PENDAHULUAN

Daun ketepeng cina (Cassia alata L.) suku Leguminosae, dalam pengobatan
tradisional antara lain digunakan sebagai obat penyakit kulit (Departemen Kesehatan RI,
1981 ) . Ekstrak Etanol daun tumbuhan ini terbukti dapat menghambat pertumbuhan jamur
Microsporum gypseum, Hornodendron pedrosoi, Homodendran compacturn, Geotricum 
candidurn dan Mycelia sterilia (Logawa, Atmawidjaja, Badruzzaman dan Juliastuti (1991 ) serta
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